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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta dari hipotesis yang telah disusun 
dan telah diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap struktur modal (DTA) sebagai berikut : 
1. Risiko bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada 
perusahaan asuransi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010. 
2. Pertumbuhan aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal 
pada perusahaan asuransi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2008-
2010. 
3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada 
perusahaan asuransi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010. 
4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada 
perusahaan asuransi yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010. 
5. Secara simultan bahwa variabel risiko bisnis, pertumbuhan aktiva, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel 









Dalam penelitian ini ada keterbatasan yang dapat, menghambat hasil penelitian 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Adapun keterbatasan tersebut 
adalah : 
1. Jumlah sampel yang realitif kecil yaitu 11 perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Periode pengamatan realatif pendek, pada penelitian ini hanya menggunakan 
rentang waktu sebanyak 3 tahun yaitu 2008-2010. 
2. Dalam penelitian ini hanya mengkaji faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi struktur modal tidak sampai pada pemecahan dampak dari 
struktur modal terhadap kinerja perusahaan. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada kajian empiris tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi struktur modal pada perusahaan asuransi go public di BEI, 
tetapi tidak sampai kepada pemecahan masalah tentang bagaimana dampak 
struktur modal itu sendiri terhadap kinerja perusahaan. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal (fundamental) perusahaan, 
sehingga penelitian selanjutnya diharapkan untuk memasukkan faktor-faktor 
ekternal dari perusahaan, seperti: inflansi, kurs rupiah, tingkat bunga, situasi 
politik, dan kondisi pasar modal, dan lain-lain. 
5. Penelitian ini hanya membatasi waktu pengamatan selama tiga tahun, yaitu 
dari tahun 2008-2010, apabila waktunya lebih lama ataupun dengan 
mengambil tahun pengamatan yang berbeda, kemungkinan hasil yang 
diperoleh berbeda, bahkan mungkin akan lebih baik. 
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